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PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional cenderung meningkat.
Salah satu jenis tanaman obat yang banyak digunakan
adalah suku temu-temuan (Zingiberaceae), baik dalam
bentuk tunggal maupun campuran, di antaranya dari
marga Curcuma. Dari sekitar 70 jenis Curcuma yang
dikenal, tidak kurang dari 20 jenis terdapat di Indonesia,
16 jenis di antaranya di Jawa (Prana, 1977).

Temu giring (Curcuma heyneana Val. & V. Zijp.)
tumbuh liar di hutan-hutan jati di Jawa Timur dan telah
dibudidayakan di desa-desa terutama di Jawa Barat dan
Jawa Tengah (S astrapradj a, 1977). Rimpang temu giring
diambil patinya untuk campuran bedak (lulur) yang
berfungsi memperhalus dan memperkuning kulit,
menghilangkan bau badan, sebagai ramuan jamu untuk
pengantin, membersihkan darah wanita pada masa nifas,
obat cacing, obat penyakit kulit, dan obat luka (Heyne,
1987;Darwisefa/.,1991).

Temu giring umumnya diperbanyak secara vegetatif
dengan bahan rimpang atau anakan. Perbanyakan
dengan cara tersebut menghadapi masalah, khususnya
untuk pengembangan dalam skala luas atau di daerah
pengembangan baru. Bahan perbanyakan berupa
rimpang atau anakan umumnya tidak tahan lama, mudah
rusak dalam transportasi dan memerlukan tempat yang
luas sehingga meningkatkan biaya pengangkutan. Di
samping itu perbanyakan bibit secara konvensional

number of roots, length of root and the performance of the culture..
Results showed that at the three months the number of shoots and
leaves was affected by thidiazuron concentrations. The highest,,
number of shoots was obtained from the treatment of MS ^

thidiazuron 0.4 rng/1, but it has the lowest number of leaves. The
interaction of NH4 NO3 and thidiazuron concentrations affected
shoot height and number and length of roots. Decreasing
concentration of NH4 NO3 to 1/2 x basal formulation and without
thidiazuron gave the highest number and length of roots. In general,
increasing concentration of NH4 NO3 to 2 x basal formulation
resulted in more vigorous greener of the explants visually.
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ABSTRACT
Curcuma heyneana is one of the medicinal plants which is frequently
used traditionally for drug, for healing of different diseases such as
skin diseases, bruises and a preparation (jamu) for the bride. The
plant is generally propagated vegetatively through thizome or tiller.
This method of propagation generally produces low multiplication
factor, resulting in the difficulties in producing planting material in
high quantity and for a short time. To overcome this problem, the
plant may be propagated through tissue culture. Planting material
used in this experiment are the shoots of steril culture. The
experiment was designed as a completely randomized arrange
factorially in 10 replicates. The factors tested were concentration of
NH4NO3 (1/2 x, 1 x, 2 x of MS) and thidiazuron (0, 0.1, 0.2 or 0.4
mg/1). The media were applied with BA 5 mg/1 +sucrosa 30 g/1 +
vit. B and agar 8 g/1 as a solidifier media. Variables observed were
shoot initiation, number of tillers, number of leaves, length of shoot,

ABSTRAK
Temu giring {Curcuma heyneana) meiupakan salah satu tumbuhan
obat yang banyak digunakan sebagai campuran obat tradisional,
antara lain untuk obat penyakit kulit, jamu pengantin, dan obat luka.
Tumbuhan mi biasanya diperbanyak secara vegetatif menggunakan
rimpang atau anakan. Perbanyakan dengan cara tersebut umumnya
mempunyai kapasitas yang rendah sehingga sulit memenuhi per-
mintaan bibit yang banyak dan dalam waktu yang relatif cepat. Untuk
itu, perbanyakan bibit dapat dilakukan menggunakan teknologi
kultur jaringan. Bahan tanaman yang digunakan berasal dari anakan
biakan steril dalam botol. Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap dalam faktorial dengan 10 ulangan. Faktor yang diuji adalah
konsentrasi NH4NO3 (1/2 x, 1 x dan 2 x dari formulasi media dasar
MS) dan thidiazuron (0; 0.1; 0.2 dan 0.4) mg/1. Ke dalam media
tumbuh juga ditambahkan B A 5 mg/1 +sukrosa 30 g/1 +vitamin grup
B dan agar swallow sebanyak 8 g/1 sebagai bahan pemadat. Peubah
yang diamati adalah waktu inisiasi anakan, jumlah anakan, jumlah
daun, tinggi tunas, jumlah akar, panjang akar, dan keadaan visual
biakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah anakan dan
jumlah daun yang dihasilkan dipengaruhi oleh konsentrasi
thidiazuron. Jumlah anakan paling banyak (9,62) diperoleh dari
perlakuan MS + thidiazuron 0.4 mg/1, tetapi jumlah daun paling
sedikit. Tinggi tunas, jumlah akar dan panjang akar dipengaruhi oleh
interaksi antara konsentrasi NH4NO3 dan thidiazuron. Pengurangan
konsentrasi NH4NO3 menjadi 1/2 x dari formulasi dasar tanpa
thidiazuron menyebabkan jumlah akar paling banyak dan paling
panjang. Penampakan biakan yang lebih tegar dan lebih hijau
diperoleh pada perlakuan NH4NO3 dengan konsentrasi 2 x.

Kata kunci: Curcuma heyneana, multiplikasi, in vitro
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bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi NH4NO3
dan penambahan thidiazuron terhadap tinggi tunas,
pembentukan akar dan panjang akar (Tabel 1).

Dari Tabel 1 terlihat bahwa pertumbuhan tunas
paling cepat terdapat pada dari perlakuan NH4NO3 (1/2
x dari formulasi dasar) +thidiazuron 0 mg/l tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan NH4NO3 (1/2 x) +thi
0,1 mg/l; NH4NO3 (1 x) + thidiazuron 0 mg/l dan
NH4NO3 (2 x) + thidiazuron 0 mg/l. Peningkatan
konsentrasi thidiazuron pada umumnya menghasilkan
tunas yang lebih pendek. Tunas yang paling lambat
tumbuhnya terdapat pada perlakuan NH4NO3 (2 x) +thi

0,1 mg/l.
Menurut George dan Sherrington (1984),

thidiazuron dapat menginduksi percepatan proses
pembelahan sel pada kumpulan sel yang bersifat
meristematis sehingga terbentuk primordia tunas. Tunas
yang banyak menyebabkan pertumbuhan selanjutnya
akan terhambat. Penelitian Preece dan Imel dalam Lu
(1993) menunjukkan pula bahwa tunas yang dihasilkan
dari media yang mengandung thidiazuron lebih pendek.
Sementara itu Lu (1993) melaporkan bahwa thidiazuron
dapat menyebabkan tunas in vitro jadi pendek dan lebih
sukulen. Oleh karena itu, untuk memacu pertumbuhan
ke arah pemanjangan, maka tunas anakan harus di
subkultur pada media baru tanpa thidiazuron.

mg/l (Gambar 1). Banyaknya anakan yang diperoleh
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan perbanyakan cepat melalui kultur in vitro.
Terdapat korelasi antara multiplikasi tunas dengan
jumlah bibit yang akan dihasilkan (Tabel 1). Namun
penambahan thidiazuron dapat menekan pembentukan
daun (Gambar 2). Jumlah daun terbanyak (13,29)
diperoleh dari perlakuan thidiazuron 0 mg/l. Jumlah
daun pada perlakuan thidiazuron 0,1; 0,2 dan 0,4 mg/l
tidak berbeda nyata.

Lu (1993) menyatakan, thidiazuron dapat
menstimulasi pembelahan sel dan proliferasi tunas
aksilar. Penelitian Singha dan Bathia (1988) terhadap
tanaman Pyrus communis menunjukkan bahwa
kombinasi BA dengan thidiazuron dapat meningkatkan
jumlah tunas dengan nyata. Dengan adanya thidiazuron
dalam media, biakan terus menerus tumbuh membentuk
anakan baru sehingga pembentukan organ daun
terhambat. Oleh karena itu, biakan yang dikulturkan
pada media tanpa penambahan thidiazuron mempunyai
daun paling banyak. Pada tanaman temu giring,
banyaknya pertunasan lebih banyak dipengaruhi oleh
konsentrasi thidiazuron daripada konsentrasi NH4NO3.

Tinggi Tunas

Inisiasi tunas umumnya terjadi pada hari ke-8
setelah penanaman. Hasil uji statistik menunjukkan

Thidiazuron (mg/l)

Gambar 2. Pengaruh thidiazuron terhadap jumlah daun pada media
MS +BA 5 mg/l, umur 3 bulan.

X

Thidiazuron (mg/l)

Gambar 1. Pengaruh thidiazuron terhadap jumlah anakan pada
media MS +BA 5 mg/l, umur 3 bulan.

1

1
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KESIMPULAN

Pertunasan paling tinggi diperoleh dari perlakuan
penambahan thidiazuron 0,4 mg/1 ke dalam media MS
yang mengandung BA 5 mg/1.

Penggunaan NH4NO3 (1/2 x, 1 x dan 2 x dari
formulasi media dasar) tanpa thidiazuron menghasilkan
tunas tertinggi. Pada umumnya peningkatan konsentrasi
NH4NO3 sampai dengan 2 x dari formulasi dasar meng
hasilkan biakan yang lebih tegar, hijau, dan daun yang
lebih lebar.

Pengurangan konsentrasi NH4NO3 (1/2 x) +
thidiazuron 0 mg/1 menghasilkan akar yang paling
banyak dan paling panjang.

ditambahkan thidiazuron. Tunas anakan yang terbentuk
kemudian dikulturkan pada media yang dicairkan
konsentrasi NH4NO3 sampai 1/2 dari formulasi dasar
MS.

hijau, batang kurus, daun sempit
hijau, batang dan daun normal
hijau tua, batang gemuk, daun lebar

x)
NH4NO3 (2 x)

Penampakan biakanPerlakuan

Tabel 2.  Pengaruh konsentrasi NH4NO3 terhadap penam
pakan biakan.

Jumlah Akar dan Panjang Akar

Jumlah dan panjang akar yang terbentuk dipengaruhi
oleh interaksi antara konsentrasi NH4NO3 dan
thidiazuron (Tabel 1). Akar terbanyak diperoleh dari
perlakuan NH4NO3 (1/2 x) + thidiazuron 0 mg/1 dan
tidakberbedanyatadenganNH4NO3(l x) -tthidiazuron
0 mg/1 dan NH4NO3 (2 x) +thidiazuron 0 mg/1. Penam-
bahan thidiazuron umumnya menekan pembentukan
dan pertumbuhan akar, sehingga jumlah akar yang ter
bentuk sedikit dan tidak berbeda nyata satu sama lain.
Makin tinggi konsentrasi NH4NO3 dan thidiazuron
makin pendek akarnya. Pertumbuhan akar paling cepat
diperoleh dari perlakuan NH4NO3 (1/2 x) -Khidiazuron
0 mg/1. George dan Sherrington (1984) menyatakan
bahwa media dengan konsentrasi hara makro rendah
akan lebih menunjang pertumbuhan akar. Pada berbagai
jenis tanaman untuk induksi akar umumnya digunakan
media yang diencerkan 1/2 sampai 1/4 dari formulasi
dasar.

Keadaan Biakan Secara Visual

Penampakan biakan dipengaruhi oleh konsentrasi
NH4NO3. Pada Tabel 2 terlihat bahwa peningkatan
konsentrasi NH4NO3 dalam media menghasilkan
biakan yang lebih tegar dan warna biakan lebih hijau
dibanding perlakuan lainnya. Peningkatan konsentrasi
NH4NO3 akan memacu pembentukan sitokinin
endogen sehingga konsentrasi sitokinin alami
meningkat yang selanjutnya akan merangsang
pembentukan klorofil sehingga biakan menjadi lebih
tegar dan hijau. Penampakan biakan merupakan salah
satu falctor pen- ting yang menentukan keberhasilan
aklimatisasi. Untuk mendorong pertunasan yang
optimal maka ke dalam media tumbuh dapat




